BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Analisis pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an Haditsdi kelas VII MTs
NU 18 Salafiyah Karangmalang Kecamatan Kangkung Kabpaten
Kendal

Suatu pembelajaran bisa dikatakan efektif jika gasesbelajar yang
diinginkan dapat dicapai dengan penggunaan metadeg ytepat guna.
Maksudya dengan memakai metode tertentu tetapitdapaghasilkan
prestasi blajar yang lebih baik. Hasil pembelajaramg baik haruslah bersifat
menyeluruh, artinya bukan hanya sekedar penguaseagetahuan semata
mata, tapi juga tampak dalam perubahan sikap dagkah laku secara
terpadu. Perubahan ini sudah barang tentu harust déhat dan diamati,
bersifat khusus dan operasional.

Agar metode yang akan digunakan dalam suatu pejatsicbisa lebih
efektif maka harus mampu melihat situasi dan kondiswa, termasuk
perangkat pembelajaran. Kegiatan pembelajaran unpaserta didik
berkemampuan sedang tentu berbeda dengan pesi#kiayaing pandai, kiat
lain untuk mengoptimalkan proses pembelajaran diliawlengan rancangan
pembelajaran. Namun perlu ditegaskan bahwa bagajman canggihnya
suatu rancangan pembelajaran, hal itu bukan s&inyea faktor yang
menentukan keberhasilan. Akan tetapi tidak dapatirdjkiri bahwa proses
pembelajaran tidak akan berhasil tanpa rancangambglajaran yang
berkualitas.

Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan efisieralkarestasi belajar
yang diinginkan dapat dicapai dengan usaha yangimak Usaha dalam hal
ini adalah segala sesuatu yang digunakan untuk apandhasil belajar yang
memuaskan seperti tenaga, fikiran, waktu, peralagdajar dan lain-lain yang
relevan dengan kegiatan belajar.

Dalam pengajaran Al-Qur'an Hadits di MTs NU 18 Sy
Karangmalang hanya memanfaatkan waktu 1 jam patajaalam setiap

minggu (1 jam pelajaran) waktunya 35 menit. Olelteka waktu yang
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diberikan hanya sekitar 1 jam setiap minggu, gur®@#Ar'an Hadits harus bisa
memanfaatkan waktu, memilih materi pelajaran apagyakan disampikan
terlebih dahulu, sehingga dalam satu semester dayesyelesaikan dan
mengerjakan materi Al-Qur'an Hadits sesuai dengamg\telah ditetapkan

dalam kurikulum.

B. Analisis Problematika Pembelajaran Al-Qur'an Hadits dan Solusinya
Pada kelas VII di MTs NU 18 Salafiyah KarangmalangKecamatan
Kangkung Kabupaten Kendal

1. Problematika yang berhubungan dengan peserta didgilsolusinya

Dalam hal membaca Al-Qur'an dan Hadits pesrta dilikang
mampu membaca dengan baik sesuai dengan tajwidnd&hrojnya. hal
itu upaya yang dilakukan yaitu guru mempraktikkaenmbaca dan diikuti
oleh peserta didik, guru juga mengajar pesert&iayai untuk melakukan
pembiasaan membaca surat-surat pendek di awalmeate sebelum
pelajaran di mulai.Dengan usaha yang di lakukasebart, bertujuan agar
peserta didik tidak hanya memahami tetapi bisa @adkan.

Dengan tingkat kecerdasan yang berbeda sepertmdhifalan
maka yang di lakukan adalah guru memberikan waldngysesuai
kemampuan untuk menghafalkan surat ataupun hadasg ydi
tugaskan.Hendaknya bagi orang tuanya menyekolahkaknya di TPQ
(Taman Pendidikan Al-Quran) sehingga mendapatkasad untuk
membaca dan menulis huruf arab, Al-Quran dan bas@suai dengan
tajwid dan makhrojnya atau belajar dengan orangdiuaimah maupun
mengaji di mushola. Dengan harapan ketika sekoldhnjutan mereka
sudah mampu untuk membaca dan menulis dengan baik.

Latar belakang keluarga membawa dampak yang beshadap
motivasi dan semangat belajar mereka. Profesi oraamguga membawa
pengaruh, sebab merupakan sumber motivasi ini sangaetukan

motivasi, pola belajar dan kegiatan siswa. Baggyaempunyai orang tua
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sebagai guru, mereka senantiasa mengawasi keglabmar putra-
putrinya. Belajar bagi mereka tidaklah menjadi lmelveamun bagi profesi
lain mereka tidak sempat memantau kegiatan belgadan tidak bisa
menjadi sumber atau tempat bertanya. Apalagi otaagyang bekerja
menjdi TKI. Untuk masalah tersebut upaya yang kukan adalah tetap
mendapat perhatian dari pihak yang menjadi penggaang tuanya
Adapun problem lain adalah pada pengetahuan yarigpdee adalah hal
yang lumrah bila siswa dalam satu kelas mempumygkat pengetahuan
yang berbeda, sebagian siswa mudah dan cepat mengeiajaran, hal ini
berpengaruh terhadap semangat belajar dan polgabea®swa tidak
berimbang.

Tindakan atau upaya yang dilakukan untuk menghatdsni adalah
bisa dilakukan dengan cara menggunakan metode maengag dapat
disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing ,sisara lain bisa
dilakukan dengan cara membentuk kelompok, bisankedi belajar atau
kelompok diskusi.

Menurut penulis pelaksanaan pembelajaran al-Queatit$idi MTs
NU 18 Salafiyah Karangmalang cukup baik.Walaupunsiméanyak
kekurangan, akan tetapi dari semua pihak baikk#grala sekolah maupun
dewan guru berusaha untuk mencari solusi yangikethduk kemajuan
madrasabh.

. Problematika yang berhubungan dengan guru danisgéus

Problematika yang terjadi yaituguru tidak rutin nierat RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dari hal térsebka yang di
lakukan guru harus lebih rutin dan kontinyu untulembuat RPP.
Sehingga materi yang di sampaikan sesuai dengarantuyang di
harapkan. Masalah penguasaan dan pengembangan uliatdrabkan
kurangnya atau terbatasnya alokasi waktu, sementaa#eri yang
disampaikan terlalu banyak. Bidang study Al-Qurdadits menjadi
menjenuhkan, karena hanya menghafalkan. Materijgoata Al-Qur'an

Hadits ini banyak materi yang didalamnya Hadits dgat-ayat Al-Qur'an
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yang harus bisa dihafalkan dan dipahami isi kandonga oleh siswa .
Begitu banyaknya materi sehingga para siswa maak tithau harus
mempelajari pelajaran tersebut dengan baik. Meskipata pelajaran Al-
Qur'an Hadits bagi sebagian siswa menjenuhkan &amereka masing-
masing punya cara tersendiri untuk mengatasi kbgmuersebut. Ada
siswa yang mempelajari sendiri dirumah karena guaursangat
menjenuhkan. Guru di sekolah ini kurang vaforitadaimengajar.

Terbatasnya waktu pembelajaran yang dilakukan gadalah
mengemas pembelajaran semaksimal mungkin,selaimémambah jam
pembelajan sebelum masuk sekolah atau pulang $ekola

Kurangnya buku penunjang, fasilitas yang terbatas kemampuan
siswa yang berbeda juga merupakan penghambat dagembangan
materi. Upaya atau tindakan untuk mengatasi probiersebut adalah
dengan mencari bahan bandingan sebagai sumber lagandne. Guru
mengembangkan materi sedemikian rupa, seakan-akdarintersebut
bukan paket dari kurikulum. Dengan mencari bahamdipgan sebagai
bahan pendukung, menganalisa materi sebelum belapmenggunakan
alat bantu atau peraga yang ada sesuai dengan puMuksan yang
diajarkan. Disamping itu, guru senantiasa mengeghemn potensi diri
dengan banyak belajar dari orang lain maupun meahnpengetahuan
kelompok kegiatan guru (KKG) salah satu ajang asavana untuk
mengembangkan diri. Disana guru dapat bertanya skimg tukar
pengalaman. Keterbatasan jam mengajar dapat dadgagan menambah
jam pelajaran. Ini lebih efektif dilakukan pada phari sebelum kegiatan
rutin disekolah dimulai namun karena hal ini tidakmungkinkan maka
pelaksanaannya dilakukan setelah jam pelajarandasaagar siswa tidak
bosan maka disela-sela pelajaran diselingi hunmgyan.Kegitan seperti
ini akan mampu membawa perubahan dan juga manfaatk u
kedepanya.Guru yang memiliki potensi yang selalkdmbang tentunya
juga berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaranditaksanakan.
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Menurut hemat penulsi upaya tersebut sudah dapahbmea
perubahan. Terlihat dari sikap siswa yang mulai @ethatian, mulai ada
yang bertanya dan rasa ingin tahu terhadap apa g@aghpaikan guru
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

. Problematika yang berhubungan dengan pengelolams kian metode
pengajar dan solusinya

Metode yang dipakai pembelajaran selama ini adalatode yang
hanya bisa dilaksanakan di dalam kelas. Hal ini bweah siswa menjadi
bosan. Untuk mengatasi kebosanan ini tindakan yhlaggukan adalah
dengan mengemas pelajaran secara sistematis daentumesn strategi
pengajaran yang berbeda untuk setiap pokok balyasenberbeda. Untuk
mengurangi kebosanan guru juga menggunakan komblretserapa
metode PAIKEM dan juga digunakan pendekatan inguigcovery
learning pendekatan ini sangat mengedepankan fkaaldan kreatifitas
anak. Selain itu yang dilakukan guru adalah memitenmtodel kelas atau
menata siswa dengan berbagai model seperti letlanUeter O sehingga
peserta didik lebih jelas dalam menerima materigyaigjarkan,tetap
berantusias dan bersemangat. Pendekatan ini bexataefutama untuk
pembentukan kemampuan berpikir induktif yang bardipkrlukan dalam
kegiatan akademik.

Selain itu dilakukan juga dengan sistem tutor katal tutor sebaya.
Dalam pelaksanaannya, tutor sebaya banyak membaniy yakni untuk
mengetahui tingkat penguasaan dan kemampuan siewara siswa satu
sama lain, saling mengajar dan berlatih untuk m@angsiswa yang
bertugas menjadi tutor harus lebih siap baik mateaupun mentalnya.
Sebelum mengajar temannya ia akan meminta pemnjeldaa guru, ini
membuat guru dan siswa lebih komunikatif, merekajatd lebih banyak
bertanya dan tidak ragu untuk mengutarakan pend&pperti ini terbawa
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung sistlak tenggan untuk
bertanya dan berpendapat, sehingga suasana peandelagiak tegang dn

lebih bersemangat, materi pun lebih bisa diterinam dikembangkan
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sesuai dengan tingkat pemikiran dan kebutuhan raerBlendekatan
pembiasaan juga dilaksanakan untuk mengatasi kasulnenghafal,
pelaksanaannya secara klasikal sehingga siswa suaateh hafal dengan
menghafal bersama sama dan dalam biimbingan gueteka tidak ada
kejenuhan dan suasana edukatif dapat tercipta danyanangkan.
Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan langsung dsyarakat juga
merupakan langkah yang efektif. Siswa dapat belajggsung dan praktik
peribadahan. Itu juga merupakan sumber belajar yangsung bisa
diterima, tidak terbatas pengajaran di dalam kelas.

Jadi pengelolaan kelas tidak hanya terbatas dirdkédas saja tetapi
di luar kelas juga merupakan salah satu upaya p®agekelas yang
esensinya sama pentingnya di dalam kelas.
. Problematika yang berhubungan dengan media danesubdtajar dan
solusinya

Media yang dipakai dalam pembelajaran hanyalah rpapés,
kapur, sedangkan sumber belajar yang ada adalakhbuku paket. Akan
tetapi persediaan buku paket sangat minim dipesagaah sehingga siswa
tidak bisa memanfaatkan dengan baik, dampak yanadiekurangnya
pengetahuan dan wawasan dalam memahami pembelajdi@ur'an
Hadits. Dengan permasalahan yang seperti itu makalig memberikan
alternatif untuk menyediakan media serta sumbegjdreyang mendukung
pembelajaran untuk tujuan yang diharapkan sepeemyediakan LKS
(Lembar kerja siswa),buku buku penunjang al-Qurldadits.Untuk
menambah pengetahuan sehingga mempermudah pemabagnaiswa.

Selain hal itu bagi seorang pendidik atau guru rdisiean lebih
kreatif untuk memberikan pembelajaran walaupun dengedia dan
sumber belajar yang terbatas yaitu dengan cara oenmddat peraga
sendiri, dengan hal tersebut akan meningkatkan ekalban yang

berkualitas dan bermutu.
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5. Problematika yang berhubungan dengan evaluasialasirsya

Problem pembelajaran Al-Qur'an Hadits yang terkdéngan
evaluasi adalah kurangnya evaluasi proses ataukala sikap. Proses
belajar, mengajar aspek life skill sebagaimana utant kurikulum
sekarang kurang tersentuh. Akhirnya yang terjadladdverbalisme untuk
mengetahui keberhasilan siswa setelah proses betagmgajar, guru
melakukan evaluasi dengan 2 bentuk yaitu evalwasidtof dan sumatif.
Evaluasi formatif dilakukan dengan melalui tes ukst tidak dilakukan
setelah suatu pokok bahasan atau sebelu tessditialk dilakukan setelah
satu pokok bahasan atau sebelum tes semesteramgRad tes tidak
tertulis berupa tes lisan atau tanya jawab dilakugatiap hari sebagai
wujud konsekuensinya dari pre test dan post testlugsi yang dilakukan
oleh guru Al-Qur'an Hadits, baru mencakup saspegnitid belum
mencapai aspek efektif dan psikomotor. Sehinggailgi@n yang
dilakukan oleh guru bidang study tersebut baik lpeam belajar maupun
penilaian hasil belajar belum dilaksanakan dengsi b

Selain problem dari siswa, waktu evaluasipun sateyatitas. Jam
pertemuan yang hanya 35 menit tidak cukup untulaksainakan evaluasi
yang ideal. Waktu ini hanya cukup untuk memberikaateri. Upaya atau
tindakan untuk mengatasi hal ini adalah dengan guemakan pre test post
test setelah selesai pembelajaran dan pemberias-tugas terstruktur
evaluasi dilakukan secara lisan maupun tertulismbbegian evaluasi
disetiap pembelajaran meskipun sedikit membuat asiselalu belajar.
Upaya ini dipandang efektif baik dilihat dari evadii hasil maupun
evaluasi proses. Guru mengadakan komunikasi deogamg tua dan
sesama rekan kerja. Dengan hal ini diharapkanliteds@munikasi dan
hubungan yang erat untuk mengatasi kesulitan bedeaa.

Adapun saran dari orang tua adalah hendaknya peanhliagas atau
pekrjaan rumah (PR) seiring diberikan, agar sismfaktenggan belajar
dan berusaha mengembangkan materi dan pngetahsaai s#engan

tingkat dan kebutuhannya.
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Saran bagi sesama guru, adalah dalam pengembaragan guru
harus aktif mencari bahan perbandingan sebagai esupgmndukung guru
juga harus mempunyai persiapan yang matang, baiksdgi personal
maupun administrasi, dan yang tak kalah pentingmyak keberhasilan

pengajaran adalah kedisiplinan.



